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Kitab As-Salam

Bab 131. Bab Keutamaan Salam dan Perintah Meyebarkan Salam

[Ayat Kedua]

Allah Ta’ala berfirman,

بَةً  ِ مُبَارَكَةً طَيِّ ةً مِنْ عِنْدِ اللَّ يَّ ِ نْفُسِكُْ �تَ
َ
وا عَلَٰ أ ُ ْ بُيُو�تً فَسَلِّ فَإِذَا دَخَلْ�تُ

“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-rumah (ini) hendaklah 
kamu memberi salam kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 

dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik.” 
(QS. An-Nuur: 61)

Faedah Ayat

Jika memasuki rumah siapa pun, baik rumah sendiri maupun rumah orang lain, 
hendaklah mengucapkan salam. Begitu pula tetap mengucapkan salam jika rumah 
tersebut berpenghuni ataukah tidak. Jika seseorang memasuki rumah, maka 
ucapkanlah salam satu dan lainnya walau ayat disebut “salam kepada dirimu sendiri” 
karena satu muslim dan lainnya adalah satu badan sehingga diperintahkan saling 
menyayangi dan mengasihi.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat 
Al-Quran dan Hadits Nabi g
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tidak mau makan), karena itu Ibrahim 
merasa takut terhadap mereka. Mereka 
berkata: “Janganlah kamu takut”, dan 
mereka memberi kabar gembira kepadanya 
dengan (kelahiran) seorang anak yang alim 
(Ishak).” (QS. Adz Dzariyat: 24-30)

Faedah Ayat

1. Malaikat yang mulia mendatangi 
Nabi Ibrahim ‘alaihis salam untuk 
memberikan kabar gembira tentang 
anak yang akan lahir yaitu Ishaq, dari 
Ishaq lahirlah Ya’qub.

2. Nabi Ibrahim ‘alaihis salam menemui 
malaikat yang hadir dan menjawab 
salam mereka, padahal para malaikat 
tersebut (yaitu Jibril, Mikail, Israfil) 
datang dalam bentuk rupa pemuda 
yang bagus rupawan.

3. Nabi Ibrahim ‘alaihis salam membalas 
salam mereka dengan ucapan salam 
yang lebih baik.

4. Nabi Ibrahim adalah yang pertama 
kali melayani tamu dengan baik.

5. Tamunya dilayani dengan menu 
istimewa yang ia miliki yaitu ‘ijlin 
samiin, anak sapi yang gemuk.

6. Nabi Ibrahim ‘alaihis salam mengajak 
tamunya makan dengan menggunakan 
kalimat yang halus, “Alaa ta’kuluun”, 
ayo silakan makan.

7. Tamunya tidak menyangka kalau akan 
dilayani oleh tuan rumah dengan 
cepat dan dengan sajian terbaik.

8. Nabi Ibrahim ‘alaihis salam melayani 
tamunya dengan meletakkan makanan 
dan berusaha mendekatkan sajian 
kepada mereka, jadi bukan sekadar 
meletakkan saja.

9. Ayat ini menunjukkan wajib melayani 
tamu disesuaikan dengan kebiasaan 
masing-masing tempat.

Semoga bermanfaat, hanya Allah yang 
memberi taufik.
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gSalam itu adalah penghormatan dari sisi 

Allah, maksudnya merupakan syariat dari 
Allah yang diberi berkat dengan selamat 
dari kekurangan dan mendapatkan 
rahmat. Ucapan salam itu bagian dari 
kalimut thayyib, ucapan yang baik yang 
dicintai oleh Allah.

mengucapkan salam pada rumah yang 
tidak berpenghuni atau tidak ada seorang 
pun di rumah tersebut tidaklah wajib, 
namun hanya disunnahkan saja.

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata,

َ الَمسْكُوْنِ، فَلْيَقُلْ: السَّلامَُ  إِذَا دَخَلَ البَيْتَ غَ�يْ
نَ �يْ الِِ عَلَيْنَا، وَعَلَ عِبَادِ اِلله الصَّ

“Jika seseorang masuk rumah yang 
tidak didiami, maka ucapkanlah 

“ASSALAMU ‘ALAINAA WA ‘ALAA 
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN (salam 
bagi diri kami dan salam bagi hamba 
Allah yang saleh)” (Diriwayatkan oleh 
Bukhari dalam Adabul Mufrod 806/1055. 
Sanad hadits ini hasan sebagaimana 
dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
dalam Al-Fath, 11: 17).

Hal di atas diucapkan ketika rumah 
kosong. Namun jika ada keluarga 
atau pembantu di dalamnya, maka 
ucapkanlah “Assalamu ‘alaikum”. 
Namun jika memasuki masjid, maka 
ucapkanlah “Assalamu ‘alainaa wa ‘alaa 
‘ibadillahish sholihiin”. Sedangkan Ibnu 
‘Umar menganggap salam yang terakhir 
ini diucapkan ketika memasuki rumah 
kosong.

Imam Nawawi rahimahullah dalam 
kitab Al-Adzkar berkata, “Disunnahkan 
bila seseorang memasuki rumah sendiri 
untuk mengucapkan salam meskipun 
tidak ada penghuninya. Yaitu ucapkanlah 

“ASSALAMU ‘ALAINAA WA ‘ALAA 
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN”. Begitu 
pula ketika memasuki masjid, rumah 
orang lain yang kosong, disunnahkan 
pula mengucapkan salam yang salam 

“ASSALAMU ‘ALAINAA WA ‘ALAA 
‘IBADILLAHISH SHOLIHIIN. 
ASSALAMU ‘ALAIKUM AHLAL 
BAIT WA RAHMATULLAH WA 
BARAKATUH”. (Al-Adzkar, hlm. 468-
469).

Maksud kalimat “Assalaamu ‘alainaa” 
menunjukkan seharusnya do’a dimulai 
untuk diri sendiri, lalu orang lain. 
Sedangkan kalimat “wa ‘ala ‘ibadillahish 
sholihiin”, yaitu salam pada hamba yang 
saleh, maksud saleh adalah orang yang 
menjalani kewajiban, hak Allah dan juga 
hak hamba. (Syarh Shahih Al-Adab Al-
Mufrad, 3:186).

 [Ayat Ketiga]

Allah Ta’ala berfirman,

وهَا  وْ رُدُّ
َ
ا أ َ ْ حْسَنَ مِ�ن

أَ
وا �بِ يُّ َ َ ةٍ �ن ْ بِتَحِيَّ ي�تُ وَإِذَا حُيِّ

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan 
sesuatu penghormatan, maka balaslah 
penghormatan itu dengan yang lebih baik 
dari padanya, atau balaslah penghormatan 
itu (dengan yang serupa).” (QS. An-Nisaa’: 
86)

Faedah Ayat

Tahiyyah dalam ayat maksudnya adalah 
ucapan dari orang yang saling bertemu di 
mana saling memuliakan dan mendoakan. 
Penghormatan yang paling yang diajarkan 
oleh syariat Islam adalah ucapan salam 
baik ketika memulai dan membalasnya.

Bentuk membalas salam di sini boleh 
dengan yang semisal atau yang lebih 
baik, dan tidak boleh lebih rendah dari 
ucapan salamnya tadi. Contohnya di sini 
adalah jika saudara kita memberi salam: 
Assalaamu ‘alaikum, maka minimal kita 
jawab: Wa’laikumus salam. Atau lebih 
lengkap lagi dan ini lebih baik, kita 
jawab dengan: Wa’alaikumus salam wa 
rahmatullah, atau kita tambahkan lagi: 
Wa’alaikumus salam wa rahmatullah wa 
barokatuh. Begitu pula jika kita diberi 
salam: Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah, 
maka minimal kita jawab: Wa’alaikumus 
salam wa rahmatullahi, atau jika ingin 
melengkapi, kita ucapkan: Wa’alaikumus 
salam wa rahmatullahi wa barokatuh. Ini 
di antara bentuknya.

Bentuk lainnya adalah jika kita diberi 
salam dengan suara yang jelas, maka 
hendaklah kita jawab dengan suara 
yang jelas, dan tidak boleh dibalas hanya 
dengan lirih.

Begitu juga jika saudara kita memberi 
s a l am dengan  t e r senyum dan 
menghadapkan wajahnya pada kita, 
maka hendaklah kita balas salam tersebut 
sambil tersenyum dan menghadapkan 
wajah padanya. Inilah di antara bentuk 
membalas. Hendaklah kita membalas 
salam minimal sama dengan salam 
pertama tadi, begitu juga dalam tata 

cara penyampaiannya. Namun, jika kita 
ingin lebih baik dan lebih mendapatkan 
keutamaan, maka hendaklah kita 
membalas salam tersebut dengan yang 
lebih baik, sebagaimana yang kami 
contohkan di atas. (Lihat penjelasan ini 
di Syarh Riyadh Ash-Shalihin, Syaikh 
Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin 
pada Bab ‘Al Mubadaroh ilal Khiyarot)

[Ayat Keempat]

Allah Ta’ala berfirman,

نَ  كْرَمِ�ي الْمُ  َ اهِ�ي َ إِ�بْ كَ حَدِيثُ ضَيْفِ  �تَ
َ
أ هَلْ 

)42( إِذْ دَخَلُوا عَلَيْهِ فَقَالُوا سَلَمًا قَالَ سَلَمٌ 
اءَ بِعِجْلٍ  َ ب

َ هْلِِ �ن
َ
قَوْمٌ مُنْكَرُونَ )52( فَرَاغَ إِلَ أ

ونَ )72(  كُُ
أْ لَا �تَ

َ
مْ قَالَ أ ِ ْ بَهُ إِلَ�ي نٍ )62( فَقَرَّ �ي سَِ

وهُ بِغُلَمٍ  ُ َّ فْ وَبَ�ش نَ مْ خِيفَةً قَالُوا لَا �تَ ُ ْ وْجَسَ مِ�ن
َ
فَأ

تْ  ةٍ فَصَكَّ ي صََّ تُهُ �نِ
َ
قْبَلَتِ امْرَأ

َ
ٍ )82( فَأ عَلِ�ي

ٌ )92( قَالُوا كَذَلِكِ  وزٌ عَقِ�ي ُ هَا وَقَالَتْ عَب َ وَ�بْ
)03( ُ ُ الْعَلِ�ي كِ�ي هُ هُوَ الَْ كِ إِنَّ بُّ قَالَ رَ

“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) 
cerita tentang tamu Ibrahim (yaitu 
malaikat-malaikat) yang dimuliakan? 
(Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya lalu mengucapkan: “Salaama”. 
Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu) 
adalah orang-orang yang tidak dikenal.” 
Maka dia pergi dengan diam-diam menemui 
keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk.  Lalu dihidangkannya 
kepada mereka. Ibrahim lalu berkata: 

“Silahkan anda makan.” (Tetapi mereka 


